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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Literasi saintifik merupakan kemampuan yang perlu dibekalkan 

kepada siswa dalam menghadapi era globalisasi. Siswa terpelajar 

harus memahami apa artinya mempelajari sesuatu secara ilmiah, 

memahami konsep sains, menggunakan sains, dan 

mengaplikasikan sains dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan (Miller, 2008). Novili, dkk., 

(2016) mengungkapkan bahwa literasi saintifik merupakan 

kompetensi yang harus dibekalkan bagi siswa, sebagai salah satu 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menggunakan 

pengetahuan dan proses sains agar lebih memahami fenomena 

ilmiah untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau pengambilan 

suatu keputusan. Menunjang hal tersebut, sudah seharusnyas iswa 

dibekali ilmu yang lebih dari sekedar menyelesaikan tugas, namun 

juga dibekali kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan untuk mencapa 

ipembangunan berkelanjutan di masyarakat modern (Vieira, 2014). 

Berkaitan dengan beberapa definisidiatas, kompetensi literasi 

saintifik perlu dilatihkan melalui kegiatan pembelajaran sains 

untuk menghadapi permasalahan dalam segala aspek kehidupan 

khususnya dalam menyambut segala perkembangan di abad 21 

(Wenning, 2006).  

Kompetensi literasi saintifik penting untuk dibekalkan kepada 

siswa karena literasi saintifik merupakan hal yang dominan dalam 

dunia pendidikan selama dua decade terakhir dibeberapa Negara 

(Millar, 2006). Negara-negara maju seperti Republik Rakyat 

Tiongkok (RRT) dan Korea Selatan telah menjadikan literasi 

saintifik sebagai program negara untuk mendongkrak kekuatan dan 

keterampilan dalam sains (Novili, dkk., 2016). Di Indonesia, 

kurikulum pembelajaran sains mengungkapkan bahwa dalam 

proses pembelajaran, siswa perlu dorongan untuk memahami dan 

menerapkan pengetahuan, memecahkan suatu masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri, dan berupaya 

untuk mewujudkan ide-ide yang mereka miliki. (Permendikbud, 

2013). 
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Hasil studi PISA (Program for International Student 

Assessment) pada tahun 2015, 

menyatakanbahwakompetensiliterasisaintifiksiswa Indonesia 

berada di bawahskor rata-rata OECD (Organisation for Economic 

Co-operation and Development) atauberada di urutan 9 

terbawahdari total 72 negara (OECD, 2016). Hal 

inimengindikasikanbahwamasihbanyaksiswa Indonesia yang
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berada dalam level 1, artinya peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menggunakan pengetahuan ilmiahnya dan hanya mampu 

menggunakan pengetahuan ilmiah yang terbatas pada konteks 

umum (Novili, 2016). Berdasarkan hasil wawancara dengan dua 

orang guru fisika dan hasil observasi yang dilakukan di sekolah 

menengah atas di Kota Bandung, menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran fisika di sekolah, belum secara optimal 

melatihkan kompetensi literasi saintifik. Hal ini ditunjukkan 

dengan dominasi transfer pengetahuan yang masih besar dalam 

kegiatan pembelajaranfisika di sekolah. Sebagai contoh, 

pembelajaran fisika belum memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan eksperimen yang dilakukan di sekolah pun masih 

bersifat cookbook, sehingga siswa kesulitan dalam malatihkan 

cara-cara saintifik seperti menjelaskan fenomena ilmiah, 

mengajukan hipotesis, menentukan variabel, merumuskan prosedur 

percobaan, dan menganalisis data.  

Hasil penelitian mengenai profil kompetensi literasi saintifik 

dilima sekolah di Kota Bandung menunjukkan bahwa sebanyak 

54,6% siswa mampu menjelaskan fenomena ilmiah dengan jelas, 

sejumlah 53,2% siswa dapat mengevaluasi dan merancang 

penelitian ilmiah, dan 49% siswa dapat menginterpretasi data dan 

bukti ilmiah (Utari, dkk., 2015). Hasil ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menginterpretasikan data bukti ilmiah 

masih rendah. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah terutama dalam pembelajaran sains yang 

dilakukan di kelas belum memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan literasi saintifik (Utari, dkk., 2015). Sehingga kualitas 

hasil belajar sains siswa dalam pembelajaran sains di Indonesia 

masih rendah dan masih mengabaikan literasi saintifik (Toharudin 

et al., 2011). 

Berkaitan dengan pemaparan di atas, bahwa kompetensi literasi 

saintifik siswa di Indonesia masih rendah, sehingga diperlukan 

suatu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi 

saintifik siswa. Beberapa penelitan menyarankan bahwa model 

pembelajaran inquiry dipandang tepat untuk melatihkan dan 

meningkatkan kompetensi literasi saintifik (Wenning, 2005). 

Norlela Sikas (2017) mengungkapkan bahwa dalam permasalahan 
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ini, peran guru menjadi penting untuk melatih kompetensi literasi 

saintifik siswa melalui pembelajaran berbasis inkuri 

(penyelidikan). Namun pembelajaran berbasis inquiry tidak dapat 

dilaksanakan secara sekaligus kepadaseluruh siswa, karena tidak 

semua siswa terbiasa mandiri dalam belajar (Liliawati, 2014). 

Sehingga diperlukan suatu cara lain yang dipandang dapat 

meningkatkan kompetensi literasi saintifik siswa secara optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam melatihkan kompetensi literasi 

saintifik, siswa kesulitan untuk melakukan proses inquiry karena 

siswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk berdiskusi 

dengan guru. Mengingathaltersebut, readingmenjadihalyang 

pentingdalam proses inquiry agar 

siswamemperolehpengetahuanbaru.Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Fang (2010) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran inkuiri dengan mengintegrasikan pemberian tugas 

membaca (reading infusion) lebih mampu meningkatkan 

kompetensi literasi saintifik siswadibandingkan dengan 

pembelajaran yang hanya menerapkan inquiry. Senada dengan 

ungkapan Karim (2016) bahwa diperlukan informasi tambahan 

yang dapat membekali siswa untuk proses inquiry. Oleh karena itu, 

untuk melatihkan kompetensi literasi saintifik ini,dilakukan 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran inquiry yang 

dilengkapi dengan pemberian reading infusion sebagai informasi 

pendukung proses inquiry pada topik getaran harmonik sederhana 

di kelas X. Sedangkan luaran yang diharapkan, agar siswa 

memiliki kompetensi literasi saintifik yang dapat digunakan kelak 

dalam membuat keputusan atas masalah yang terjadi di 

masyarakat, sehingga bermanfaat bagi dirinya dan kesejahteraan 

lingkungannya. Mengingat gambaran  permasalahan diatas, maka 

penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Inquiry 

with Reading Infusion untuk Meningkatkan Kompetensi Literasi 

Saintifik pada Topik Getaran Harmonis di SMAdipandang perlu 

untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
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peningkatan kompetensi literasi saintifik siswa pada topic getaran 

harmonis di SMA setelah diterapkannya model 

pembelajaranInquiry with Reading Infusion?”  

Rumusan masalah di atas dapat dikembangkan mejadi beberapa 

pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimanapeningkatankompetensiliterasisaintifiksiswa pada 

topikgetaranharmonis di SMA setelahditerapkannya model 

pembelajaranInquiry with Reading Infusion? 

2. BagaimanakorelasiantaraReading 

Infusiondengankompetensiliterasisaintifikdalampembelajaran

? 

C. DefinisiOperasional 

1. KompetensiLiterasiSaintifik 

Kompetensilitrasisaintifik yang digunakan, mengacu pada 

kerangka PISA 2015, yaitumenjelaskanfenomenailmiah (K1), 

mengevaluasi dan merancangpenelitianilmiah (K2), dan 

menginterpretasikan data dan buktiilmiah (K3). 

Peningkatankompetensiliterasisaintifiksiswadiukurmenggunakani

nstrumensoaluraian (esai), yang 

dianalisismenggunakangainternormalisasi, 

denganmelihatnilaipretest dan nilaiposttest siswa, uji-t dan kurva 

normal. 

2. Model pembelajaranInquirywith Reading Infusion 

Pembelajaraninididukungmenggunakanrencanapelaksanaanpe

mbelajaran (RPP). RPP yang dibuatmengacu pada 

tahapanInquiry oleh Pedastedkk., (2015). 

SiswadiberiLembarKegiatanSiswa (LKS), 

sebagaipenunjangdalampembelajaran. Selainitu, 

sebelumpelaksanaanpembelajaran, siswadiberitugasreading 

infuisonberkaitandenganmateri yang akandipelajari. 

Keterlaksanaandalamkegiatanpembelajaran, 

dilihatdarilembarobservasi yang diisiselama proses pembelajaran. 

Indikator yang terlaksanadiberiskor 1 dan untukindikator yang 

tidakterlaksanadiberiskor 0. Kemudianskor yang 

diperolehdipersentasekan.  
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D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitianiniadalahsebagaiberikut. 

1. Kompetensiliterasisaintifik yang digunakan pada penelitian 

ini berdasarkan domain kompetensiliterasisaintifikProgram 

for International Student Assessment (PISA 2015)dengan 

domain menjelaskanfenomenailmiah (K1) pada sub domain 

membuat dan membenarkanprediksi, merancang dan 

mengevaluasibuktiilmiah (K2) pada sub domain 

mengidentifikasipertanyaanilmiah yang 

dieksplorasidaripenelitianilmiah yang diberikan dan 

Mengusulkancarauntukmengeksplorasipertanyaansecarailmia

h, menginterpretasikan data dan buktiilmiah (K3) pada sub 

domain mengubah data darisaturepresentasikerepresentasi 

lain dan menginterpretasikan data sertamenarikkesimpulan 

yang tepat. 

2. Model pembelajaran Inquiry with Reading Infusion yang 

digunakan pada penelitianiniadalahsuatucaraberinkuiri yang 

telahdijabarkan oleh Pedastedkk., (2015). TahapanInquiry 

yang digunakanadalahorientation, conceptualization, 

investigation, conclusion, dan 

discussion.SedangkanuntukReading Infusion yang digunakan 

pada penelitianini, didasarkan pada Reading Infusion menurut 

Fang dan Wei (2010). TahapannyaterdiridariReading (bacaan 

yang berkaitandengantopik yang akandipelajari) dan 

Conceptual Construction (pertanyaan-

pertanyaanterkaitbacaan yang diberikan). Reading 

Infusioninidiberikansebagaitugasawalsiswasebelumpembelaja

ran, bertujuan agar siswamembacaterlebihdahulu dan 

siswamemilikipengetahuanawalterkaitkonsep yang 

akandipelajari. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuanpenelitianterdiridaritujuanumum dan tujuankhusus. 

Tujuanumumpenelitianberdasarkanrumusanmasalah yang 

telahdisebutkansebelumnyaadalahmengetahuiperkembangan dan 

peningkatankompetensiliterasisaintifiksiswa pada 

topikgerakharmonik di SMA 
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denganditerapkannyapembelajaranmenggunakanmodel Inquiry 

with Reading Infusion. 

Adapuntujuankhususpenelitianadalahuntukmendapatkangambaran: 

1. Peningkatankompetensiliterasisaintifiksiswa pada 

topikgetaranharmonis di SMA setelahditerapkannya model 

pembelajaranInquiry with Reading Infusion. 

2. KorelasiReading Infusiondengan proses 

Inquirydalampembalajaran. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai penerapan LoI dalam pembelajaran 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Dari segiteori, 

penelitianinibermanfaatuntukmemberikanalternatifcaramelaks

anakanpembelajaranuntukmelatihkan dan 

meningkatkankompetensiliterasisaintifiksiswa. 

2. Dari segipraktik, 

penelitianinibermanfaatuntukmemberikanalternatifsolusidala

mmemecahkanpermasalahanterkaiteksperimen yang 

dilakukandalampembelajaran. 

3. Dari segiisu, 

penelitianinibermanfaatuntukmemberiinformasitentangcara-

caramelatihkankompetensiliterasisaintifikmelaluipenerapan 

model pembalajaranInquiry with Reading Infusion. 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

1. Bab I merupakanbagianpendahuluan yang 

terdiridarilatarbelakangpenelitian yang membahastentanghal-

hal yang mendasaripelaksanaanpenelitian; rumusanmasalah; 

definisioperasional; batasanmasalah yang meliputitahapan 

model pembelajaranInquiry dan domain 

kompetensiliterasiliterasisaintifik yang diukur; 

tujuanpenelitian; manfaatpenelitian; dan 

strukturorganisasiskripsi. 

2. Bab II merupakanbagiankajianpustakaterhadapvariabel-

variabelpenelitian yang 

telahdirumuskandalamrumusanmasalah pada bab I 
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yaituInquirywithReading Infusion dan 

kompetensiliterasisaintifik. Kajian 

pustakadiawalidenganPenelitianterkaitliterasisaintifik; 

kompetensiliterasisaintifik, model pembelajaranInquirywith 

Reading Infusion; Inquirywith Reading Infusion dan 

kaitannyadengankompetensiliterasisaintifik; dan 

caramelatihkankompetensiliterasisaintifikmelaluitopikgetaran

harmonis. 

3. Bab III merupakanmetodepenelitian yang terdiriatasmetode 

dan desainpenelitian, populasi dan sampelpenelitian, 

instrumenpenelitian, prosedurpenelitian, dan analisis data 

yang digunakandalampenelitian. 

4. Bab IV 

terdiridariduahalutamayaitutemuanpenelitianberdasarkanhasil

pengolahan data dan analisis data 

sesuaidenganrumusanmasalah yang dijelaskan pada Bab I dan 

pembahasantemuanpenelitianuntukmenjawabpertanyaan-

pertanyaanpenelitian yang telahdirumuskansebelumnya. 

5. Bab V merupakanbagianpenutup yang terdiridarisimpulan, 

implikasi, dan rekomendasi, yang menyajikanpenafsiran dan 

pemaknaanpenelititerhadaphasilanalisistemuanpenelitiansekal

igusmengajukanhal-halpenting yang 

dapatdimanfaatkandarihasilpenelitiansertaimplikasi dan 

rekomendasiuntuk para pembuatkebijakan, para 

penggunapenelitianbersangkutan, para penelitiberikutnya 

yang berminatmelanjutkanpenelitian, dan pemecahanmasalah 

di lapangan. 

 

 


